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PRAKATA 


Ini adalah sebuah studi tentang satu kejadian yang terkudus di seluruh sejarah umat manusia. Kami telah berusaha melakukan pendekatan dengan kelembutan dan kekaguman, karena itu adalah peristiwa yang memperlihatkan kasih, hikmat, dan kerendahhatian Tuhan kita dengan cara yang melampaui pemahaman manusia.


Melalui Yesus, Allah dinyatakan dalam wujud manusia, dibenarkan dalam Roh, dilihat oleh para malaikat, dikhotbahkan kepada bangsa-bangsa non-Yahudi, dipercayai di dalam dunia, dan diterima ke dalam kemuliaan. Saya ingin menekankan sebuah kebenaran tertentu dari awal, sementara kita berusaha untuk merenungkan misteri keilahian ini.


Kayu salib, yang membuat segala hal mungkin, telah ditentukan sebelum dasar dunia dijadikan. Yesus adalah Anak Domba Allah yang disembelih sebelum dasar dunia diletakkan, sebagaimana kita diberitahu dalam Wahyu 13:8: “Dan semua orang yang diam di atas bumi akan menyembahnya, yaitu setiap orang yang namanya tidak tertulis sejak dunia dijadikan di dalam kitab kehidupan dari Anak Domba, yang telah disembelih.” 


Karena itu, kayu salib bukanlah sebuah pikiran yang timbul kemudian. Pada intinya, kayu salib adalah kebenaran sentral dalam rencana dan tujuan Allah bagi kita, ciptaan-Nya. Untuk alasan ini, kayu salib dinyatakan dalam sejumlah nubuat dan gambaran dalam Perjanjian Lama untuk menjadi bayangan dari korban persembahan Kristus di atas kayu salib itu. Semua gambaran ini digenapi dalam kehidupan Kristus. Namun, dalam merenungkan penderitaan-penderitaan Yesus di atas kayu salib, kita harus melihat bahwa semua itu adalah akhir dari suatu kehidupan yang diserahkan untuk menderita. Ia tidak mati karena luka-luka fisik-Nya, karena wali negeri Roma Pontius Pilatus heran bahwa Ia mati begitu cepat. Sebaliknya kita diberitahu bahwa Ia mati karena hati yang patah karena hinaan (Mzm. 69:20).


Sebab itu, kami telah memberikan sebuah subjudul untuk buku ini: Persekutuan dengan Penderitaan-Nya. Di seluruh buku ini, kita akan menelaah dan merenungkan penderitaan-penderitaan Kristus. Rasul Paulus mendeklarasikan dalam Filipi 3:10: ”Yang kukehendaki ialah mengenal Dia dan kuasa kebangkitan-Nya dan persekutuan dalam penderitaan-Nya, di mana aku menjadi serupa dengan Dia dalam kematian-Nya,”


Paulus berkata dalam 1 Korintus 11:1, “Jadilah pengikutku, sama seperti aku juga menjadi pengikut Kristus.” Kita harus mengikuti teladan Paulus karena ia mengikuti teladan Kristus. Paulus dipilih untuk menjadi sebuah pola menderita yang lama. Paulus berkata dalam 1 Timotius 1:16: “Tetapi justru karena itu aku dikasihani, agar dalam diriku ini, sebagai orang yang paling berdosa, Yesus Kristus menunjukkan seluruh kesabaran-Nya. Dengan demikian aku menjadi contoh bagi mereka yang kemudian percaya kepada-Nya dan mendapat hidup yang kekal.”


Tuhan berbicara kepada Ananias mengenai Paulus dalam Kisah Para Rasul 9:15-16: “Pergilah, sebab orang ini adalah alat pilihan bagi-Ku untuk memberitakan nama-Ku kepada bangsa-bangsa lain serta raja-raja dan orang-orang Israel. Aku sendiri akan menunjukkan kepadanya, betapa banyak penderitaan yang harus ia tanggung oleh karena nama-Ku.” Allah memberitahu Ananias bahwa Ia akan menunjukkan hal-hal besar kepada Paulus hal-hal besar yang Paulus akan alami demi nama Kristus.


Setiap orang Kristen ingin memerintah bersama Kristus, tetapi hanya mereka yang mengalami penderitaan-penderitaan-Nya memenuhi syarat untuk itu. Kita diberitahu dalam 2 Timotius 2:12: “jika kita bertekun, kitapun akan ikut memerintah dengan Dia; jika kita menyangkal Dia, Diapun akan menyangkal kita.” Seperti para rasul, mari kita tidak mengeluh ketika kita menderita, melainkan bergirang bahwa kita dianggap layak untuk menderita bagi Kristus (Kis. 5:41). Mari kita memikul salib kita setiap hari sehingga kita bisa menjadi murid-murid sejati dari Dia yang Disalibkan – Tuhan Yesus Kristus!
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PENDAHULUAN


Salib Kristus adalah pesan sentral dalam Firman Tuhan dari Kejadian sampai Wahyu. Tanpa kayu salib, tidak ada keselamatan dan tidak ada pengharapan bagi umat manusia. Adalah penting bagi kita untuk memahami bahwa kayu salib ada di hati Allah Bapa sebelum dasar dunia diletakkan.


Sebelum dunia diciptakan, ada sebuah pemberontakan di surga. Lucifer dan para malaikatnya memberontak kepada Allah. Sekitar sepertiga dari malaikat-malaikat telah memberontak bersama Setan (Lucifer). Kristus memberitahu kita dalam Matius 25:41 bahwa neraka diciptakan bagi Setan dan para malaikatnya. Tidak ada kemungkinan bagi mereka untuk bertobat dan kembali kepada kemuliaan mereka yang semula, karena “sesungguhnya, bukan malaikat-malaikat yang Ia kasihani” (Ibr. 2:16). Sebab itu, tidak ada korban bagi dosa-dosa mereka karena mereka telah berdosa di dalam terang.


Terbukti bahwa Setan, mengetahui bahwa ia sudah ditakdirkan untuk dihukum, menuduh Allah tidak memiliki kasih. Ia jelas-jelas menantang hikmat Allah, dengan gamblang menyatakan bahwa ia dapat mengatur dan menjalankan kerajaan Allah lebih baik daripada Tuhan.


Untuk menangkal segala tuduhan dan serangan Setan, Allah menciptakan ciptaan ini untuk memanifestasikan kasih, hikmat, dan kebaikan-Nya. Kita dipanggil untuk memenuhi surga kembali, yang telah ditolak oleh para malaikat yang mengikuti Setan dalam pemberontakannya. Kita sekarang di dunia ini memiliki pertempuran antara 2 hikmat: hikmat dunia ini dan hikmat Allah. Hikmat dunia ini mencerminkan hikmat Setan, seperti dinyatakan dalam Yakobus 3:14-16: “Jika kamu menaruh perasaan iri hati dan kamu mementingkan diri sendiri, janganlah kamu memegahkan diri dan janganlah berdusta melawan kebenaran! Itu bukanlah hikmat yang datang dari atas, tetapi dari dunia, dari nafsu manusia, dari setan-setan. Sebab di mana ada iri hati dan mementingkan diri sendiri di situ ada kekacauan dan segala macam perbuatan jahat.” Hikmat Setan disingkapkan melalui Rahasia Babel Besar, penyatuan dari semua kejahatan dan kekacauan, karena ‘Babel’ artinya ‘kekacauan’.


Juga ada hikmat Allah yang indah dan luar biasa, yang dijabarkan dalam Yakobus 3:17-18: “Tetapi hikmat yang dari atas adalah pertama-tama murni, selanjutnya pendamai, peramah, penurut, penuh belas kasihan dan buah-buah yang baik, tidak memihak dan tidak munafik. Dan buah yang terdiri dari kebenaran ditaburkan dalam damai untuk mereka yang mengadakan damai.” Hikmat Allah adalah kebajikan tentang membuat pilihan-pilihan yang benar yang mendatangkan damai sejahtera dan kemakmuran. Menjadi orang yang berhikmat berarti kita dituntun oleh Kristus yang adalah hikmat (1 Kor. 1:24).


Untuk menyimpulkan pendahuluan ini, saya ingin mengulangi kebenaran bahwa salib ada di hati Bapa sebelum dasar dunia dijadikan. Ia tahu bahwa menyelamatkan umat manusia akan membuat-Nya harus mengorbankan Putra-Nya Yesus. Yohanes 3:16 berkata, “Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga Ia telah mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal.”


Fakta bahwa hal ini ditetapkan sebelum dasar dunia dijadikan diperlihatkan dalam Wahyu 13:8: “Dan semua orang yang diam di atas bumi akan menyembahnya, yaitu setiap orang yang namanya tidak tertulis sejak dunia dijadikan di dalam kitab kehidupan dari Anak Domba, yang telah disembelih.”


Yohanes memperoleh sebuah penglihatan di takhta di surga, seperti yang ia katakan dalam Wahyu 5:6: “Maka aku melihat di tengah-tengah takhta dan keempat makhluk itu dan di tengah-tengah tua-tua itu berdiri seekor Anak Domba seperti telah disembelih, bertanduk tujuh dan bermata tujuh: itulah ketujuh Roh Allah yang diutus ke seluruh bumi.” Karena itu, di surga segala kemuliaan diberikan kepada Dia yang Disalibkan. 




BAGIAN SATU


MAKNA SALIB




BAB 1 – SALIB DI PERJANJIAN LAMA


Di dalam Perjanjian Lama, salib adalah sebuah kutuk. Kita membaca di dalam Ulangan 21:22-23: "Apabila seseorang berbuat dosa yang sepadan dengan hukuman mati, lalu ia dihukum mati, kemudian kaugantung dia pada sebuah tiang, maka janganlah mayatnya dibiarkan semalam-malaman pada tiang itu, tetapi haruslah engkau menguburkan dia pada hari itu juga, sebab seorang yang digantung terkutuk oleh Allah; janganlah engkau menajiskan tanah yang diberikan TUHAN, Allahmu, kepadamu   menjadi milik pusakamu."


Ini merujuk pada para penjahat yang telah dibunuh. Jika orang yang dihukum telah melakukan suatu kejahatan yang sangat keji, maka tubuhnya digantung di pohon/tiang sebagai tanda kehinaan. Namun, hukum Taurat menginstruksikan agar tubuh itu harus disingkirkan dari tiang tersebut sebelum malam tiba. Orang Yahudi tidak pernah menghukum orang dengan menyalibkannya.


Mati dengan cara disalibkan itu terkutuk. Pernyataan ini didukung oleh Galatia 3:13: "Kristus telah menebus kita dari kutuk hukum Taurat dengan jalan menjadi kutuk karena kita, sebab ada tertulis: 'Terkutuklah orang yang digantung pada kayu salib!' " Di sini Rasul Paulus sedang mengutip Ulangan 21:22 secara hampir kata demi kata. Allah Bapa telah menetapkan bahwa Putra yang dikasihi-Nya akan menanggung kutuk hukum Taurat, terkutuk lewat cara kematian-Nya di atas kayu salib. 


Aspek lain dari salib adalah kehinaan yang luar biasa yang datang bersama dengan metode pelaksanaan hukuman mati. Paulus berkata dalam Ibrani 12:2, "Marilah kita melakukannya dengan mata yang tertuju kepada Yesus, yang memimpin kita dalam iman, dan yang membawa iman kita itu kepada kesempurnaan, yang dengan mengabaikan kehinaan tekun memikul salib ganti sukacita yang disediakan bagi Dia, yang sekarang duduk di sebelah kanan takhta Allah." Tergantung di atas kayu salib itu memalukan, tetapi Yesus menanggungnya sehingga kita bisa memperoleh hidup kekal.


Pada dasarnya, kutuk adalah hukuman Allah atas orang yang tergantung di atas kayu salib. Sebagai dampak dari kematian-Nya di atas kayu salib, Yesus ditolak oleh Allah dan harus menanggung hukuman-hukuman dari-Nya. Hal ini terbukti ketika Yesus berseru dari atas kayu salib, "Kira-kira jam tiga berserulah Yesus dengan suara nyaring: 'Eli, Eli, lama sabakhtani?' Artinya: Allah-Ku, Allah-Ku, mengapa Engkau meninggalkan Aku?" (Mat. 27:46). Yesus menanggung penderitaan-penderitaan yang luar biasa dalam roh, tubuh, dan jiwa-Nya di atas kayu salib. Penderitaan-penderitaan ini adalah hasil hukuman Allah Bapa atas dosa. Ketika Yesus minum isi cawan tersebut di Taman Getsemani, Ia yang tidak mengenal dosa menjadi dosa bagi umat manusia.


Kehinaan yang Ia tanggung datang dari manusia-manusia ketika mereka menolak Dia yang tergantung di kayu salib, mengejek dan mencibirkan bibir mereka. Kita membaca di dalam Mazmur 22:8-9: "Semua yang melihat aku mengolok-olok aku, mereka mencibirkan bibirnya, menggelengkan kepalanya: 'Ia menyerah kepada TUHAN; biarlah Dia yang meluputkannya, biarlah Dia yang melepaskannya! Bukankah Dia berkenan kepadanya?' "


Kita dinasihati oleh Rasul Paulus dalam Ibrani 13:13, "Karena itu marilah kita pergi kepada-Nya di luar perkemahan dan menanggung kehinaan-Nya." Meskipun demikian, hanya sedikit orang Kristen yang bersedia dihubungkan dengan kehinaan dan cela dari Salib Kristus. Mereka lebih suka dengan kemuliaan jubah keagamawian. Namun, sebagai orang-orang Kristen, kita semua dipanggil untuk menanggung salib kita dalam bentuk apapun.


Dalam kitab Kejadian, Kitab Segala Permulaan, semua tujuan Allah yang besar bagi ciptaan-Nya disingkapkan dalam berbagai gambaran. Sebagaimana kita baca dalam Kejadian 1:26, "Berfirmanlah Allah: 'Baiklah Kita menjadikan manusia menurut gambar dan rupa Kita, ..." Karena itu, manusia diciptakan seperti Allah. Kita memiliki karakter yang sama dengan karakter Allah, dan keberadaan fisik kita mencerminkan gambaran Allah. Jika Saudara telah melihat Tuhan, Saudara tahu bahwa kita tampak seperti Dia. Sebab itu, kita diciptakan seperti Bapa dan Putra, dan kita sangat berharga di mata-Nya.



Adam dan Hawa


Ketika Adam dan Hawa ditempatkan di Taman Eden, mereka berada dalam keadaan tanpa dosa. Adam memiliki pengetahuan yang begitu unggul sehingga ia mampu memberikan nama kepada lebih dari 500.000 rumpun binatang dan tumbuh-tumbuhan, menurut sifat dasar mereka. Namun, Adam dan Hawa tidak memiliki pengetahuan akan yang baik dan yang jahat.


Manusia diciptakan dalam keadaan tanpa dosa. Dalam cara bagaimana ia tidak seperti Allah? Bagian mana dari diri-Nya yang tidak Allah reproduksi dalam karya penciptaan-Nya? Ia menciptakan tubuh fisik yang seperti tubuh-Nya. Ia memberikan karakter kepada manusia, tetapi ada sesuatu yang tidak dapat Ia berikan kepada manusia pada waktu itu. Apakah itu? Allah tidak dapat memberikan kekudusan-Nya kepada manusia. Manusia diciptakan dalam keadaan tanpa dosa, tetapi ia bukan makhluk yang kudus. Kekudusan itu berbeda dari keadaan tanpa dosa. Seorang yang kudus adalah seseorang yang telah diuji dan terpisah dari kejahatan.


Allah menyediakan sebuah ujian yang akan membuat manusia menjadi kudus. Manusia diberikan kesempatan untuk memilih antara ketaatan dan ketidaktaatan. Iblis dibiarkan menipu manusia lewat ular. Adam tahu persis apa yang sedang terjadi. Namun, karena kasihnya kepada Hawa dan hasratnya untuk menyelamatkan dia, Adam memilih untuk mengambil buah yang terlarang untuk menjadi seperti Hawa. Adam melakukan hal tersebut dalam ketidaktaatan kepada Allah. Adam yang terakhir, atau Adam yang ke Dua, Yesus Kristus melakukan hal yang sama, tetapi dalam ketaatan kepada Allah. Ia menjadi dosa untuk menyelamatkan Gereja, Mempelai Perempuan-Nya.


Adam berusaha menutupi dirinya sendiri dan Hawa dengan daun-daun ara, tetapi hal ini bukanlah metode Allah. Ia menutupi mereka dengan kulit binatang. Satu-satunya cara untuk mengambil kulit dari seekor binatang adalah dengan cara membunuhnya terlebih dahulu. Karena itu, Allah sedang menunjukkan bahwa Ia akan menutupi dosa umat manusia; tetapi satu-satunya cara untuk melakukan hal itu adalah melalui kematian. Seseorang harus mati demi manusia.


Kebenaran ini juga terlihat dalam nubuat tentang Salib. Seluruh Perjanjian Lama memberikan gambaran-gambaran tentang Salib, dan Perjanjian Baru menoleh kembali kepada Salib. Dalam Kejadian 3:15, setelah manusia jatuh ke dalam dosa, kita membaca perkataan Allah kepada si ular yang menggambarkan Iblis: "Aku akan mengadakan permusuhan antara engkau dan perempuan ini, antara keturunanmu dan keturunannya; keturunannya akan meremukkan kepalamu, dan engkau akan meremukkan tumitnya."


Dalam perkataan ini, Allah Bapa merujuk kepada Salib. Kematian Yesus Kristus telah digambarkan terlebih dahulu dalam ayat 21, yang berkata, "Dan TUHAN Allah membuat pakaian dari kulit binatang untuk manusia dan untuk isterinya itu, lalu mengenakannya kepada mereka." Lewat kematian seekor binatang, yang menyediakan sebuah penutup bagi dosa Adam dan Hawa, dari semula Allah telah menunjukkan secara persis apa yang akan Ia kerjakan untuk menyelesaikan masalah dosa. Sekali lagi, tepat pada permulaan, kita dapati sebuah gambaran kematian dari Kristus. Salib telah direncanakan dari semula oleh Allah. Telah jelas dari semula bahwa salib akan menjadi berita inti dari Firman Allah dan zaman ini.



Abraham dan Ishak


Salib juga disingkapkan dalam kehidupan Abraham dan Ishak, putranya. Abraham berkata kepada Allah dalam Kejadian 15:2-3: " 'Ya Tuhan ALLAH, apakah yang akan Engkau berikan kepadaku, karena aku akan meninggal dengan tidak mempunyai anak, dan yang akan mewarisi rumahku ialah Eliezer, orang Damsyik itu.' Lagi kata Abram: 'Engkau tidak memberikan kepadaku keturunan, sehingga seorang hambaku nanti menjadi ahli warisku.' "


Allah menanggapi dalam Kejadian 15:4-6, "Tetapi datanglah firman TUHAN kepadanya, demikian: 'Orang ini tidak akan menjadi ahli warismu, melainkan anak kandungmu, dialah yang akan menjadi ahli warismu.' Lalu TUHAN membawa Abram ke luar serta berfirman: 'Coba lihat ke langit, hitunglah bintang-bintang, jika engkau dapat menghitungnya.' Maka firman-Nya kepadanya: 'Demikianlah banyaknya  nanti  keturunanmu.'  Lalu  percayalah  Abram  kepada  TUHAN,  maka  TUHAN  memperhitungkan hal itu kepadanya sebagai kebenaran."


Sebagai tanda janji, Abraham diperintahkan untuk mempersembahkan korban-korban persembahan tertentu. Kita membaca dalam Kejadian 15:9: "Firman TUHAN kepadanya: 'Ambillah bagi-Ku seekor lembu betina berumur tiga tahun, seekor kambing betina berumur tiga tahun, seekor domba jantan berumur tiga tahun, seekor burung tekukur dan seekor anak burung merpati.' "


Abraham diperintahkan oleh Allah untuk mempersembahkan korban-korban berikut: lembu betina, kambing betina, domba jantan, burung tekukur, dan anak burung merpati. Lembu betina adalah korban persembahan untuk pemurnian dosa. Kambing betina adalah korban persembahan untuk dosa yang tidak disengaja. Domba jantan adalah korban persembahan untuk penahbisan. Burung tekukur dan anak burung merpati adalah persembahan sukarela orang-orang miskin untuk mengekspresikan kasih dan pengabdian mereka kepada Allah. Dalam satu pengertian, kita semua miskin di mata-Nya, dan dibandingkan dengan Dia, kita lebih miskin lagi.


Kisah ini berlanjut dalam Kejadian 15:10-12: "Diambilnyalah semuanya itu bagi TUHAN, dipotong dua, lalu diletakkannya bagian-bagian itu yang satu di samping yang lain, tetapi burung-burung itu tidak dipotong dua. Ketika burung-burung buas hinggap pada daging binatang-binatang itu, maka Abram mengusirnya. Menjelang matahari terbenam, tertidurlah Abram dengan nyenyak. Lalu turunlah meliputinya gelap gulita yang mengerikan."


Gelap gulita yang mengerikan turun atas Abraham. Itulah pengalaman yang kadangkala kita alami saat Allah hampir melakukan sesuatu yang luar biasa dan memiliki makna yang kekal dalam hidup kita. Kita merasakan suatu kegelapan yang sangat kelam meliputi kita. Tujuan dari pengalaman ini adalah agar kita menyadari ketidakberdayaan dan kehampaan kita, sehingga membuat kita tahu pasti bahwa apa yang Allah kerjakan di dalam hidup kita sepenuhnya ilahi dan tidak ada kaitannya dengan kita.


Kejadian 15:17 "Ketika matahari telah terbenam, dan hari menjadi gelap, maka kelihatanlah perapian yang berasap beserta suluh yang berapi lewat di antara potongan-potongan daging itu." Ketika suatu perjanjian dibuat dalam Perjanjian Lama, dua pihak yang mengikat perjanjian berjalan bersama di antara potongan-potongan daging. Dalam insiden yang tidak lazim ini, bukan Abraham yang berjalan di antara potongan-potongan daging, melainkan Allah Bapa [dilambangkan oleh perapian yang berasap] dan Allah Putra [dilambangkan oleh suluh yang berapi]. 


Di sini kita mendapati Allah Bapa dan Allah Putra berjalan bersama di antara potongan-potongan daging tersebut dan meneguhkan perjanjian kepada Abraham. Untuk ini, Bapa dan Putralah yang akan membuat semua tujuan Allah atas keturunan Abraham menjadi kenyataan.


Ishak adalah putra perjanjian. Lewat dialah tujuan-tujuan Allah bagi Abraham akan digenapi, sebagaimana kita baca dalam Kejadian 17:19, "Tetapi Allah berfirman: 'Tidak, melainkan isterimu Saralah yang akan melahirkan anak laki-laki bagimu, dan engkau akan menamai dia Ishak, dan Aku akan mengadakan perjanjian-Ku dengan dia menjadi perjanjian yang kekal untuk keturunannya."


Kehidupan Abraham juga merupakan gambaran dari kehidupan Allah Bapa, karena Abraham dituntut untuk mengorbankan putra perjanjiannya, Ishak. Kita membaca dalam Kejadian 22:1-2: "Setelah semuanya itu Allah mencoba Abraham. Ia berfirman kepadanya: 'Abraham,' lalu sahutnya: 'Ya, Tuhan.' Firman-Nya: 'Ambillah anakmu yang tunggal itu, yang engkau kasihi, yakni Ishak, pergilah ke Tanah Moria dan persembahkanlah dia di sana sebagai korban bakaran pada salah satu gunung yang akan Kukatakan kepadamu.' "


Dalam ketaatan kepada Allah, keesokan paginya Abraham mengadakan perjalanan ke gunung dan mengikat Ishak di sana. Ketika Abraham sedang bersiap-siap untuk membunuh Ishak, malaikat Tuhan menghentikannya. "Tetapi berserulah Malaikat TUHAN dari langit kepadanya: 'Abraham, Abraham.' Sahutnya: 'Ya, Tuhan.' Lalu Ia berfirman: 'Jangan bunuh anak itu dan jangan kauapa-apakan dia, sebab telah Kuketahui sekarang, bahwa engkau takut akan Allah, dan engkau tidak segan-segan untuk menyerahkan anakmu yang tunggal kepada-Ku.' " (Kej. 22:11-12).


Lalu Tuhan berkata kepada Abraham: "Kata-Nya: 'Aku bersumpah demi diri-Ku sendiri— demikianlah firman TUHAN—: Karena engkau telah berbuat demikian, dan engkau tidak segan-segan untuk menyerahkan anakmu yang tunggal kepada-Ku, maka Aku akan memberkati engkau berlimpah- limpah dan membuat keturunanmu sangat banyak seperti bintang di langit dan seperti pasir di tepi laut, dan keturunanmu itu akan menduduki kota-kota musuhnya.' " (Kej. 22:16-17). Jadi, Abraham dipanggil untuk menjadi seperti Allah, yang juga disebut sebagai Tuan yang Empunya Tuaian ~ Baal-Hamon. Tujuan Allah adalah agar Abraham sangat berbuah-buah dan menghasilkan buah yang matang.


Dalam Perjanjian Baru, kita memiliki sebuah pemahaman tentang apa yang sedang terjadi dalam hati Abraham pada waktu itu, karena kita membaca dalam Ibrani 11:17-19: "Karena iman maka Abraham, tatkala ia dicobai, mempersembahkan Ishak. Ia, yang telah menerima janji itu, rela mempersembahkan anaknya yang tunggal, walaupun kepadanya telah dikatakan: 'Keturunan yang berasal dari Ishaklah yang akan disebut keturunanmu.' Karena ia berpikir, bahwa Allah berkuasa membangkitkan orang-orang sekalipun dari antara orang mati. Dan dari sana ia seakan-akan telah menerimanya kembali."


Jadi, dengan mempersembahkan putra tunggalnya yang dilahirkan oleh Sara, Abraham sedang melukiskan pengorbanan Bapa Sorgawi yang penuh kasih dan kerelaan ketika Ia mengorbankan Putra Tunggal-Nya, Tuhan kita Yesus Kristus. Gambaran-gambaran ini hanya memiliki nilai karena Allah sangat berkuasa dan mampu membuat semua yang Ia nyatakan menjadi kenyataan. 


Nabi Yesaya menjelaskan kepada kita tentang keputusan Allah dalam Yesaya 46:10: "Yang memberitahukan dari mulanya hal yang kemudian dan dari zaman purbakala apa yang belum terlaksana, yang berkata: Keputusan-Ku akan sampai, dan segala kehendak-Ku akan Kulaksanakan." Hanya Allah yang dapat melakukan hal itu. Yesaya juga menantang orang-orang yang menyembah berhala-berhala dengan bertanya kepada mereka apakah berhala-berhala mereka mampu meramal masa depan dan memiliki kuasa untuk membuat ramalan mereka menjadi kenyataan. Mengapa Allah dapat mendeklarasikan apa yang akan terjadi? Hal ini karena Ia memiliki kuasa untuk membuat hal-hal tersebut menjadi kenyataan. 



Semua Korban Persembahan dan Hari Raya di Perjanjian Lama Meramalkan tentang Salib


Dalam zaman hukum Taurat, Allah telah menetapkan agar korban-korban dipersembahkan pada saat-saat yang telah ditetapkan dan pada kesempatan-kesempatan istimewa. Arahan-arahan ini diberikan kepada Musa di Gunung Sinai untuk menjadi gambaran awal dari korban unggul yang Kristus lakukan di Kayu Salib di Kalvari. Semua itu dijabarkan secara sangat rinci di dalam kitab Imamat, yang disebut buku pedoman para imam.


Semua korban persembahan itu, kecuali Korban Sajian, melibatkan pencurahan darah. Bahkan Ibrani 9:22 menyatakan, "Dan hampir segala sesuatu disucikan menurut hukum Taurat dengan darah, dan tanpa penumpahan darah tidak ada pengampunan." Nyawa ada di dalam darah, dan karena itu, hanya dengan menyerahkan nyawa dosa-dosa dapat ditebus dan ditutupi.


Korban-korban persembahan dalam Perjanjian Lama adalah sebagai berikut:


1. Korban Sukarela (Im. 1) secara rohani digenapi dalam Perintah yang Pertama, yaitu "Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu" (Mat. 22:37).


2. Korban Sajian (Im. 2) mencerminkan Perintah ke Dua, "Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri" (Mat. 22:39).


3. Korban Keselamatan (Im. 3) berbicara tentang pekerjaan Kristus. Efesus 2:14 memberitahu kita, "Karena Dialah damai sejahtera kita, yang telah mempersatukan kedua pihak dan yang telah merubuhkan tembok pemisah, yaitu perseteruan."


4. Korban Penghapus Dosa (Im. 4) menggambarkan Kristus sebagai korban penghapus dosa kita, sebagaimana kita lihat di dalam 2 Korintus 5:21, "Dia yang tidak mengenal dosa telah dibuat-Nya menjadi dosa karena kita, supaya dalam Dia kita dibenarkan oleh Allah."


5. Korban Penebus Salah (Im. 5) berbicara tentang Kristus sebagai korban penebus salah kita, seperti yang kita baca dalam 2 Korintus 5:19, "Sebab Allah mendamaikan dunia dengan diri-Nya oleh Kristus dengan tidak memperhitungkan pelanggaran mereka. Ia telah memercayakan berita pendamaian itu kepada kami."



Hari-hari Raya Tuhan


Imamat 23 menjabarkan tujuh Hari Raya Tuhan, yang digenapi dalam kematian Kristus:


1. Paskah ~ Yesus adalah Anak Domba Paskah kita. I Korintus 5:7 berkata, "Buanglah ragi yang lama itu, supaya kamu menjadi adonan yang baru, sebab kamu memang tidak beragi. Sebab anak domba Paskah kita juga telah disembelih, yaitu Kristus."


2. Roti Tidak Beragi ~ Yesus adalah Roti Hidup (Yoh. 6:35).


3. Buah Bungaran/Sulung ~ I Korintus 15:20 berkata, "Tetapi yang benar ialah, bahwa Kristus telah dibangkitkan dari antara orang mati, sebagai yang sulung dari orang-orang yang telah meninggal."


4. Pentakosta ~ Pentakosta hanya mungkin terjadi karena kematian Kristus. Pencurahan Roh Allah pada hari Pentakosta adalah janji Bapa (Kis. 1:4). Yesaya 44:3 berkata, "Sebab Aku akan mencurahkan air ke atas tanah yang haus, dan hujan lebat ke atas tempat yang kering. Aku akan mencurahkan Roh-Ku ke atas keturunanmu, dan berkat-Ku ke atas anak cucumu." Yesaya 53:10 memberitahu kita bahwa apabila Tuhan menyerahkan diri-Nya sebagai korban penebus salah, Ia akan melihat keturunannya. Dengan kata lain, keturunan Kristus akan muncul setelah Ia disalibkan.


5. Serunai ~ Suara dari sorga: Pengumuman dari Allah bahwa Ia sedang melakukan suatu hal yang baru. Tuhan sendiri mendatangkan sebuah tatanan baru dengan mendatangkan Perjanjian yang Baru.


6. Pendamaian ~ Imamat 16:29-30 berkata, "Inilah yang harus menjadi ketetapan untuk selama- lamanya bagi kamu, yakni pada bulan yang ke tujuh, pada tanggal sepuluh bulan itu kamu harus merendahkan diri dengan berpuasa dan janganlah kamu melakukan sesuatu pekerjaan, baik orang Israel asli maupun orang asing yang tinggal di tengah-tengahmu. Karena pada hari itu harus diadakan pendamaian bagimu untuk menahirkan kamu. Kamu akan ditahirkan dari segala dosamu di hadapan TUHAN." Dua kambing harus dipersembahkan di hadapan Tuhan.


Imamat 16:7-10 berkata, "Ia harus mengambil kedua ekor kambing jantan itu dan menempatkannya di hadapan TUHAN di depan pintu Kemah Pertemuan, dan harus membuang undi atas kedua kambing jantan itu, sebuah undi bagi TUHAN dan sebuah bagi Azazel. Lalu Harun harus mempersembahkan kambing jantan yang kena undi bagi TUHAN itu dan mengolahnya sebagai korban penghapus dosa. Tetapi kambing jantan yang kena undi bagi Azazel haruslah ditempatkan hidup-hidup di hadapan TUHAN untuk mengadakan pendamaian, lalu dilepaskan bagi Azazel ke padang gurun."
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